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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan pembuatan 
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disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 
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keuangan dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Buku ini dirancang sebagai 

sumber belajar yang sistematis, dengan membahas berbagai aspek yang 

relevan, mulai dari sejarah perkembangan lembaga keuangan, peranan, 

hingga instrumen keuangan yang digunakan. Setiap materi disajikan dengan 

bahasa yang mudah dipahami.  

Penyusunan buku ini tidak terlepas dari kontribusi banyak pihak, baik dari 

para ahli, praktisi, maupun teman-teman yang memberikan masukan 

berharga. Kami berharap buku ini dapat menjadi panduan yang bermanfaat 

dan memberikan wawasan mendalam kepada pembaca mengenai dunia bank 

dan lembaga keuangan. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah berperan serta dalam pembuatan buku ini. Semoga 

buku ajar ini dapat menjadi bahan rujukan yang berguna dan memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman kita tentang Bank dan 

Lembaga Keuangan Lainnya. 
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SISTEM KEUANGAN 

 
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Setelah mahasiswa mengikuti materi pembelajaran pada pertemuan ini, 

diharapkan mahasiswa dapat memahami definisi sistem keuangan, fungsi 

intermediary dalam sistem keuangan serta bagaimana penerapan sistem 

keuangan di Indonesia. 

 

B. MATERI 

Sistem keuangan mempunyai peran penting dan strategis dalam 

perekonomian suatu negara. Beberapa contoh dan bukti sejarah 

menunjukkan bahwa ketidakstabilan sistem keuangan dapat menimbulkan 

dampak yang luas terhadap perekonomian. Kebangkrutan ekonomi terbesar 

(the great depression) yang terjadi pada tahun 1929-1930 diawali oleh 

kejatuhan pasar saham. Kejatuhan pasar saham tersebut selanjutnya 

menimbulkan dampak berantai pada kejatuhan perekonomian secara tajam 

di Amerika dan dunia sehingga disebut sebagai the great depression. 

Demikian pula krisis ekonomi Asia pada tahun 1997 berawal dari krisis nilai 

tukar yang dimulai dari Thailand dan merambah ke Indonesia yang 

mendorong terciptanya krisis perbankan dan krisis ekonomi yang parah di 

Indonesia. Krisis global tahun 2007-2008 berawal dari gejolak di pasar 

derivatif Amerika Serikat yang menular ke negara lain dan mendorong 

terjadinya krisis ekonomi dunia. Krisis terakhir ini mengakibatkan ditutupnya 
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LEMBAGA KEUANGAN 

 
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Setelah mahasiswa mengikuti materi pembelajaran pada pertemuan ini, 

diharapkan mahasiswa dapat memahami pengertian lembaga keuangan, 

fungsi dan peran lembaga keuangan, dan bentuk lembaga keuangan. 

 

B. MATERI 

Sistem Sebelum pasar barang dan jasa modern dalam konteks seperti 

yang banyak dipahami orang saat ini terbentuk, kegiatan transaksi barang dan 

jasa dilaksanakan dengan cara-cara yang jauh lebih sederhana. Transaksi 

barang dan jasa dilaksanakan melalui pertemuan langsung antara pihak yang 

mengalami surplus barang atau jasa tertentu dengan pihak yang mengalami 

kekurangan barang atau jasa tersebut. Model ini lebih umum dikenal dengan 

istilah pasar dengan cara barter. Barter bisa dijalankan karena keadaan 

masyarakat sebagai pelaku ekonomi saat itu memang memungkinkan bagi 

pelaksanaan transaksi dengan cara tersebut. Jumlah pelaku ekonomi pada 

saat itu masih relatif sedikit, jumlah kebutuhan barang dan jasa masih relatif 

sedikit, jenis dan variasi barang dan jasa yang dibutuhkan juga masih relatif 

sedikit. Sejalan dengan perkembangan waktu yang seiring dengan 

perkembangan jumlah pelaku ekonomi, perkembangan jumlah kebutuhan 

barang dan jasa, serta perkembangan jenis atau variasi kebutuhan barang dan 

jasa, maka kegiatan transaksi dalam perekonomian tidak lagi dapat dijalankan 
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LEMBAGA KEUANGAN BANK 

 
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Setelah mahasiswa mengikuti materi pembelajaran pada pertemuan ini, 

diharapkan mahasiswa dapat memahami sejarah bank, jenis bank, 

operasional bank, dan jasa-jasa bank.  

 

B. MATERI 

Sistem Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang berperan penting 

dalam perekonomian di sebuah negara termasuk Indonesia. Menurut 

Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, Bank merupakan lembaga perantara 

keuangan, dimana bank bertugas untuk menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk giro, tabungan, deposito dan kemudian menyalurkan dana 

tersebut ke masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak. Dari pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa peran bank adalah suatu lembaga perantara keuangan 

(financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana 

(surplus of funds) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit of 

funds). Bank menghimpun dana masyarakat dalam bentuk tabungan, giro, 

dan deposito. Dana yang dihimpun dari masyarakat tersebut kemudian 

disalurkan dalam bentuk kredit kepada masyarakat. Penyaluran kredit usaha 

kepada dunia usaha akan membantu dunia usaha untuk bertumbuh secara 

berkelanjutan. Penyaluran kredit konsumer secara terkendali akan 
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ASURANSI 

 
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Setelah mahasiswa mengikuti materi pembelajaran pada pertemuan ini, 

diharapkan mahasiswa dapat mengetahui sejarah asuransi, pengertian 

asuransi, ketidakpastian dan risiko, manfaat asuransi, prinsip asuransi, 

klasifikasi asuransi, pengelolaan dana asuransi, polis dan premi asuransi. 

 

B. MATERI 

Dalam kehidupan kita, kita selalu berusaha memprediksi masa depan, 

tetapi sering kali kita dihadapkan pada ketidakpastian. Manusia tidak dapat 

dengan pasti mengetahui apa yang akan terjadi, bahkan dalam hitungan detik. 

Kepastian hanya datang setelah kejadian atau hanya Tuhan yang 

mengetahuinya. Kita hanya dapat berusaha, berharap, dan berdoa agar 

segala sesuatu berjalan baik, tetapi tidak semua harapan kita selalu terwujud. 

Kehidupan kita penuh dengan risiko yang tidak bisa diprediksi. Risiko seperti 

kehilangan mobil, kematian, sakit kritis, kecelakaan, kebakaran, atau banjir 

dapat menimbulkan kerugian yang tidak diinginkan. Manusia melakukan 

berbagai upaya untuk mengantisipasi risiko ini, seperti menghindarinya, 

menguranginya, membatasinya, atau mengalihkannya kepada pihak lain, 

terutama dengan asuransi. 
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PERGADAIAN 

 
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Setelah mahasiswa mengikuti materi pembelajaran pada pertemuan ini, 

diharapkan mahasiswa dapat mengetahui pengertian pergadaian, sejarah 

pergadaian, dan kegiatan usaha pergadaian.  

 

B. MATERI 

Kebutuhan akan uang tunai tidak selalu datang dengan pemberitahuan 

terlebih dahulu. Terkadang, dalam hidup kita, kita dihadapkan pada situasi 

mendesak yang membutuhkan solusi keuangan yang cepat dan sederhana. 

Namun, sayangnya, tidak selamanya kita memiliki uang tunai yang cukup di 

tangan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Inilah saatnya kita merasakan 

betapa pentingnya keberadaan lembaga keuangan yang dapat memberikan 

solusi yang efisien dalam mengatasi masalah keuangan tersebut. Salah satu 

solusi yang muncul sebagai alternatif yang diminati untuk mengatasi 

kebutuhan uang tunai adalah pegadaian. Pegadaian bukan hanya tempat 

untuk meminjam uang, melainkan juga merupakan sebuah wadah yang 

memberikan harapan dalam bentuk cepat dan sederhana. Dengan slogan 

"Mengatasi Masalah Tanpa Masalah," pegadaian telah menjadi pilihan yang 

populer bagi banyak individu dan keluarga yang berusaha memenuhi 

kebutuhan mendesak. 
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DANA PENSIUN 

 
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Setelah mahasiswa mengikuti materi pembelajaran pada pertemuan ini, 

diharapkan mahasiswa dapat mengetahui  

 

B. MATERI 

Banyak yang belum menyadari bahwa kehidupan setelah berhenti 

bekerja masih berlangsung panjang, terutama jika memiliki tanggungan 

keluarga. Meskipun banyak yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan baik selama masa produktif, kenyataannya setelah pensiun, banyak 

yang bergantung pada orang lain karena tidak memiliki penghasilan, 

tabungan, investasi, atau jaminan pensiun. Pada masa aktif bekerja, sekitar 

usia 22 hingga 58 tahun, selain mencukupi kebutuhan hidup, seseorang perlu 

menyiapkan tabungan untuk masa pensiun hingga akhir hayat. 

Proyeksi penduduk Indonesia tahun 2010-2015 dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) mencatat peningkatan angka harapan hidup rata-rata dari tahun ke 

tahun, yakni 71,1 tahun (2010-2015), 71,9 tahun (2015-2020), dan 72,6 tahun 

(2020-2025). Menurut Indikator Kesejahteraan Rakyat 2015 BPS, angka 

harapan hidup perempuan pada tahun 2015 adalah 72,8 tahun, sedangkan 

laki-laki 68,9 tahun. Diperkirakan angka harapan hidup perempuan pada 

tahun 2020-2025 akan meningkat menjadi 73,6 tahun. Dengan menggunakan 

angka harapan hidup tersebut, seseorang perlu menabung selama sekitar 36 
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